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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Sertifikasi guru merupakan upaya Pemerintah dalam meningkatkan mutu guru
yang dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan guru. Guru yang telah lulus uji
sertifikasi guru dan memenuhi syarat lain sesuai dengan ketentuan akan diberi tunjangan
profesi sebesar satu kali gaji pokok sebagai bentuk upaya pemerintah dalam
meningkatkan kesejahteraan guru. Tunjangan tersebut berlaku, baik bagi guru yang
berstatus pegawai negeri sipil (PNS) maygun bagi guru yang berstatus bukan pegawai
negeri sipil (bukan PNS/swasta). Degg Slalan mutu dan kesejahteraan guru maka
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deskripsi penelitian sehingga diperolen suatu kejelasan yang sebenarnya dari fenomena
yang terjadi untuk selanjutnya diharapkan akan memberikan kotribusi dan solusi yang
menciptakan suatu kebijakan yang lebih baik dimasa mendatang.

B. Ruang Lingkup Masalah
Fokus penelitian ini pada proses rekrutmen guru sebegai peserta sertifikasi guru
dalam jabatan fungsional melalui Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG).
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C. Perumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini : Bagaimana langkah-langkah proses rekrutmen
guru sebagai peserta sertifikasi guru dalam jabatan fungsional melalui Pendidikan dan
Latihan Profesi Guru (PLPG) ?

TINJAUAN PUSTAKA
Proses rekrutmen sebagai upaya menarik atau mengumpulkan sejumlah pegawai
yang berpotensi mengisi jabatan yang kasong. Berdasarkan pengertian sebagaimana
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Target peserta sertifikasi mela alur pendldlkan adalah para guru yunior yang
mempunyai prestasi dan mengajar pada tingkat pendidikan dasar, yaitu SD. Syarat-syarat
untuk mengikuti program sertifikasi melalui jalur pendidikan meliputi :

a. Mempunyai gelar Sarjana (S1) atau diploma empat (D-1V) dari program studi yang
sudah terakreditasi
b. Menjadi guru pengajar di sekolah umum di bawah naungan Depdiknas

Jurnal Tesis PMIS-UNTAN-PSIAN-2013



c. Guru PNS atau guru yang diperbantukan pada satuan pendidikan yang
diselenggarakan oleh masyarakat atau Pemerintah Daerah

d. Guru SD yang meliputi guru kelas dan guru pendidikan jasmani (Penjas). Guru kelas
diprioritaskan bagi yang berlatar belakang pendidikan S1 PGSD atau S1 kependidikan
lainnya. Guru penjas diprioritaskan bagi berlatar belakang S1 keolahragaan.

e. Guru SMP bidang studi Pkn, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, IPA,
IPS, Kesenian, Pendidikan jasmani dan guru bimbingan konseling. (Ditjen PMPTK,
2009: 10).
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adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang dilaksanakan;
(5) memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan.

2. Kurikulum dan Sistem Pembelajaran. Kurikulum bagi guru adalah sebagai alat untuk
mencapai tujuan pendidikan. Pengembangan suatu kurikulum tidak dapat dilepaskan
dan merupakan penjabaran dari perencanaan pendidikan. Menurut Grayson dalam
Sagala (2009:141), kurikulum adalah suatu perencanaan untuk mendapatkan keluaran

N
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yang diharapkan dari suatu pembelajaran. Prinsip dasar dalam pengembangan
kurikulum vyang perlu diperhatikan, menurut Hamalik (2004:14), vaitu: (1)
objektivitas; (2) keterpaduan; (3) manfaat; (4) efisiensi dan efektifitas; (5) kesesuaian;
(6) keseimbangan; (7)Ikemudahan; (8) kesinambungan dan (9) pembakuan.

3. Bimbingan dan Konseling merupakan suatu program yang disediakan sekolah untuk
membantu pengoptimalkan perkembangan siswa bimbingan yaitu dengan cara
memberikan bantuan, arahan, motivasi, nasihat dan penyuluhan agar siswa mampu
mengatasi, memecahkan dan menanggulaagi masalahnya sendiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengg fMi iti aatMgalam bentuk deskriptif yang
dilakukan di Dinas PegC e Olahraga aBgaten Pontianak. Subjek
penelitian ini ditegy# . subjek penelitian
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kewajiban 6 jam tatap muka. Sementara waki epala sekolah mempunyai kewajiban
mengajar 12 jam tata muka. Selanjutnya hasil observasi dan diperkuat dengan studi
dokumentasi, bahwa persyaratan umum peserta adalah Guru yang masih aktif mengajar.
Kemudian guru yang diangkat dalam jabatan Pengawas Satuan Pendidikan Formal yang
belum memiliki sertifikat pendidik, diberi kesempatan untuk mengikuti sertifikasi guru
adalah pengawas yang diangkat sebelum berlakunya Peraturan Pemerintah Nomor 74
Tahun 2008 tentang Guru, 1 Desember 2008.
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Diskusi Kelompok Terfokus (FGD) menyatakan bahwa, bagi guru jenjang SD
yang belum mengikuti peserta sertifikasi mereka diwajibkan menyelesaikan kuliah
tingkat pendidikan S1 atau D4. Pengembilan program harus sesuai dengan mata pelajaran
atau program studi yang dimiliki sebelumnya. Proses sertifikasi bagi guru yang belum
menyelesaikan pendidikan S1/D4, memakan waktu cukup lama, tetapi di sela-sela
menyelesaikan studinya, guru dapat mengumpulkan dokumentasi persyaratan porto folio
yang lain. Diketahui juga bahwa, masih banyak guru-guru SD yang mengikuti sertifikasi,
tetapi belum memahami tahap-tahap secatg anS sepertl tahap pendaftaran, rekruitmen
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f. Penetapan bidang studi merupakan hal yang terpenting bagi guru, karena
pemberian tunjangan profesi didasarkan pada kesesuaian bidang studi pada
sertifikat pendidik dengan bidang studi yang diajarkan di sekolah.
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Sejalan dengan hasil FGD tersebut, diperkuat dengan hasil wawancara dengan
informan diperoleh informasi bahwa masih ada guru-guru jenjang SD di Kabupaten
Pontianak yang belum menunjukkan profesionalitas. Artinya masih ada guru yang
mengajar mata pelajaran tidak sesuai dengan bidang studi pada latar belakang pendidikan
sehingga bidang studi yang akan disertifikasi sesuai dengan latar belakang pendidikan
dan mata pelajaran yang diampunya. Pada kenyataannya, karena beberapa alasan, guru
dalam jabatan ditugaskan oleh kepala sekolah mengajar bidang studi yang tidak sesuai
dengan latar belakang pendidikannya. Selggditnya hasil observa5| yang dlperkuat dengan

lifie% ang dé/’ Pﬁ
yang telah mengg#e lah

glkutl sertifikasi
P, SMA dan SM

banyak
karena

Al oleh guru, ketepatan da
an kabupaten dan LPMP
pdihatkan adanya keterkaitan Kerja stansi yang sangat erat d
an  keberhasilan pelaksanaan rtifikasi guru. Keluaran (outg

gEtam rang d~penge ngan
, kabupaten

: endldlk balk pa \ )
insi i yang S ng kurangnya
dilaksanakan delgRa at dikatgfig@fikan ke dalam

komponen ini. Sejdg™eeagal aI tersebut, berdasar liseieTal 2si dan diperkuat
dengan hasil observa 'i’r-f-m-wm-'"' ponen pendidikan dan
pelatihan ini berupa sertifikat atau piagam yang dikeluarkan oleh lembaga penyelenggara.
Bukti fisik untuk workshop atau lokakarya berupa sertifikat atau piagam disertai hasil
karya. Apabila sertifikat workshop atau lokakarya tidak mencantumkan lama waktu
pelaksanaan dan hasil karya dikategorikan sebagai forum ilmiah. Komponen pendidikan
dan pelatihan hanya dinilai untuk kategori relevan (R) dan kurang relevan (KR),
sedangkan yang tidak relevan (TR) tidak dinilai. Relevan apabila materi diklat secara
langsung meningkatkan kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional; contoh guru
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matematika mengikuti diklat KTSP. Kurang relevan apabila materi diklat mendukung
kinerja profesional guru; contoh guru matematika mengikuti diklat ESQ. Tidak relevan
apabila materi diklat tidak mendukung kinerja profesional guru; contoh guru matematika
mengikuti pendidikan dan latihan tata rias pengantin dan menjahit. Ada informan yang
menyatakan bahwa, jalur sertifikasi yang ditempuh salah satunya berdasarkan
pengalaman mengajar atau masa kerja sebagai guru pada jenjang, jenis, dan satuan
pendidikan formal tertentu. Bukti fisik dari komponen pengalaman mengajar ini berupa
surat keputusan, surat tugas, atau surg terangan dari lembaga yang berwenang
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c. Guru telah non aktif dari tugas mengajar, baik karena mengundurkan diri,
diberhantikan maupun karena sebab yang lain

d. Perjanjian kerja antara guru dan penyelanggara pendidikan telah selesai dan
tidak lagi bekerja sebagai guru

e. Terjadi pelanggaran yang dilakukan oleh guru terhadap kespakatan kerja yang
sudah dibuat dengan pihak penyelenggara pendidikan
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f.  Guru yang melakukan tindak pidana dan dinyatakan bersalah secara hukum.

Pernyataan informan bahwa, selain dihentikan, tunjangan profesi akan dibatalkan
dan guru sebagai pihak penerimanya wajib mengembalikan semua tunjangan profesi yang
pernah diterimanya jika terjadi hal-hal seperti: sertifikat pendidik yang sudah dimiliki
dinyatakan tidak sah dan data yang diserahkan untuk mendapat tunjangan profesi tidak
akurat atau tidak sah. Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan Diskusi Kelompok
terfokus dan diperkuat dengan studi dokumentasi, diperoleh temuan mengenai pengawas
sekolah, dan guru yang sudah disertifikasigatuk jenjang pendidikan dasar di Kabupaten
Pontianak yang telah mendapatkag ' . j
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memberikan arahan dan dorongan kepada a |d|k dan bagalmana cara melakukan
proses belajar mengajar baik dengan murld teman-temannya serta anggota masyarakat,
seiring menjadi perhatian masyarakat luas. Sebagaimana diketahui seorang guru dalam
proses belajar mengajar adalah sebagai manusia yang sudah barang tentu memiliki
identifikasi tersendiri seperti mengenai tabiat/watak, sikap, penampilan kebutuhan,
keinginan, kebiasaan dan keadaan lingkungan. Sehubungan adanya perbedaan
karakteristik tersebut maka peranan guru sangat diperlukan agar pelaksanaan program
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bimbingan sesuai dengan program pendidikan di sekolah yang bersangkutan. Pelaksanaan
tugas atau profesi seorang guru tersebut berkaitan dengan waktu yang telah ditentukan.
Pengaturan waktu dalam pelaksanaan tugas merupakan standar agar tugas yang
dilaksanakan dapat menjadi lancar dan sesuai dengan tujuan. Guru merupakan personil
sekolah yang memiliki kesempatan untuk bertatap muka lebih banyak dengan siswa
dibandingkan dengan personil sekolah yang bain. Oleh sebab itu, peran dan
tanggungjawab guru dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah sangat
diharapkan. Guru-guru jenjang SD di Ka@upaten Pontianak belum seluruhnya dapat
memiliki keterampilan dan keahligg gbabkan tingkat pendidikan keguruan
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belajar mengajar sudah berjalan dengan baik, namun tidak semua guru dapat menerapkan
metode belajar mengajar yang beraneka ragam dan masih terbatasnya kemampuan dan
cara mengajar di depan kelas, seperti tidak semua guru dapat memanfaat media dalam
mengajar, pengelolaan belajar cenderung masih klasikal dan kegiatan belajar kurang
bervariasi, tututan guru terhadap hasil belajar dan produktivitas rendah serta interaksi
pembelajaran searah.Kurang adanya usaha guru dalam mengembangkan profesionlisme
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Selama ini

10
Jurnal Tesis PMIS-UNTAN-PSIAN-2013



kerja, sehingga masih terjadi kebiasaan kerja yang kurang baik, seperti kurangnya usaha
untuk membangkitkan motivasi belajar siswa, baik untuk memperoleh pemahaman,
kesadaran diri, memberikan pujian dan penghormatan, belajar, menggunakan multi
media, multi metode dan menciptakan suasana lingkungan sekolah yang sehat.
Berdasarkan keterangan tersebut yang dikaitkan dengan hasil observasi
menunjukkan bahwa, profesionalisme guru-guru yang lulus sertifikasi pada jenjang SD
di Kabupaten Pontianak dalam melaksanakan tugas pokok belum sepenuhnya
membangkitkan etose kerja yang baik. tersebut terlihat dari peran guru sebagai

apeian kem
ngelo &N
ajaran

materl pembel

kejuruan.
adalah jg
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sebagai hasil pemikiran, mé
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dalam menentukan TP Be m-m.uurm--n ™ meRsanakan sepenuhnya,
karena masih rendahnya, baik dilihat dart taktor kualitas dan kuantitas guru. Di samping
itu masih banyak guru yang minim pengalaman mengajar, kesiapan mengajar dan fasilitas
pengembangan diri. Hal tersebut dapat dilihat dari kesesuaian (relevansi), keajegan
(konsistensi), dan kecukupan (adequacy). Materi pembelajaran hendaknya relevan dengan
pencapaian standar kompetensi dan pencapaian kompetensi dasar. Jika kemampuan yang
diharapkan dikuasai peserta didik berupa menghafal fakta, maka materi pembelajaran yang
diajarkan harus berupa fakta, bukan konsep atau prinsip ataupun jenis materi yang lain.
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Diskusi Kelompok terfokus (FGD) dari beberapa sumber data menyatakan bahwa,
menentukan cakupan atau ruang lingkup materi pembelajaran para guru kurang
memperhatikan aspek kognitif (fakta, konsep, prinsip, prosedur) aspek afektif, ataukah
aspek psikomotor), karena implementasi proses pembelajaran tiap-tiap jenis uraian materi
memerlukan strategi dan media pembelajaran yang berbeda-beda. Selain memperhatikan
jenis materi juga harus memperhatikan prinsip-prinsip yang perlu digunakan dalam
menentukan cakupan materi pembelajaran yang menyangkut keluasan dan kedalaman
matermya Keluasan cakupan materi berggdi menggambarkan seberapa banyak materi-

el i pembelajaran. Kedalaman materi
menyangkut rincian konsep—ko e o b dalamnya yang harus dipelajari

e i SCOlb berbeda-beda, terutama
mengenai fotosinteg#l” s i eta i

dipelajari. Cakupg Iaj p \
membantu terggPa a% an kompeten3| dasar y T
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(PKG), dan Dlnas e i
bersangkutan mamp g "'F-Tm:«ummnm'ﬁ" g an dan Imgkungannya
Apabila guru mata pelajaran Karena sesuatu hal belum dapat melaksanakan
pengembangan silabus secara mandiri, maka pihak sekolah dapat mengusahakan untuk
membentuk kelompok guru mata pelajaran untuk mengembangkan silabus yang akan
digunakan oleh sekolah-sekolah jenjang SD di Kabupaten Pontianak menyusun silabus
secara bersama. Langkah-langkah Pengembangan Silabus, meliputi:
1. Mengkaji standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar sebagaimana tercantum
pada Standar Isi, dengan memperhatikan urutan berdasarkan hierarki konsep
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disiplin ilmu dan/atau tingkat kesulitan materi, tidak harus selalu sesuai dengan
urutan yang ada di Sl dan keterkaitan antara standar kompetensi dan kompetensi
dasar dalam mata pelajaran;

2. Mengidentifikasi Materi Pembelajaran yang menunjang pencapaian kompetensi
dasar dengan mempertimbangkan: potensi peserta didik, relevansi dengan
karakteristik daerah, tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial,
dan spritual peserta didik, kebermanfaatan bagi peserta didik dan aktualitas,
kedalaman, dan keluasan materi pegabelajaran.

Hasil observasi menyatalg aSWg|Rng tersedia di jenjang SD di

dan prasarana
membutuhkan 5 :

indari merencanakan
nggunaan dan pengha|

i standar, alat praktek belu
lengkapi sarana dan prasarana m@ih rendah. Peningkatan mutu p

jenjang SD @&
sekolah umum
memiliki kursi dd

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Proses rekrutmen guru sebagai peserta sertifikasi guru dalam jabatan fungsional

di lingkungan dinas pendidikan, pemuda dan olahraga kabupaten pontianak,

belum terlaksana secara maksimal. Hal tersebut terlihat sebanyak 79,25% guru

telah disertifikasi. Namun belum seluruh guru telah disertifikasi, sehingga mutu

pendidikan belum terwujud secara optimal dan masih ada kejanggalan dalam
sertifikasi guru.
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2. Belum terlaksananya Proses rekrutmen guru sebagai peserta sertifikasi guru
dalam jabatan fungsional di lingkungan dinas pendidikan, pemuda dan olahraga
Kabupaten Pontianak, disebabkan oleh beberapa faktor yang berpengaruh, antara
lain;

B. Saran
1. Dalam rangka mengakomodir peserta sertifikasi, maka tindakan yang perlu
dilakukan adalah menyediakan agggaran yang memadai, termasuk anggaran
untuk sertifikasi pendidikag D guru memiliki kemampuan untuk

3 el guru vyang sudah
jiigan cara pegOsmbangan pelatihan sistem

sertifikasi g fra taru SUS w naga pendidik yang
berkualitg '{
3. 5 ‘g atkan konsekuensi gu erla tifikasi, maka

disertifikasi me Or sertifikasi

aktipkan dan meningkatkan kin A8 Pendidikan
k secara kualitdS maupun Kkuantit gnelakukan
lah disertifikasi.
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